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Author  Abstract 

Villa Santika*  This study aims to determine the profile of teacher TPACK and its effect on 

teacher skills in integrating ICT in online learning during the Covid-19 

pandemic. The population of this study were teachers of Economics in all 

regions of Indonesia, while the sample obtained was 271 respondents 

through convenience sampling technique and using a research instrument in 

the form of a questionnaire with a total of 20 items. The research method 

used is descriptive quantitative. The results showed that the average score of 

the seven components of TPACK was more than 80%, namely TK, PK, CK, 

TPK, TCK, PCK, and TPACK respectively 81.5%, 83.1%, 87.5%, 84 .0%, 

86.3%, 85.3%, and 84.1%. Then, the integration of teacher ICT during 

online learning consisting of preparation of ICT-based learning, process of 

ICT-based learning, and evaluation of ICT-based learning has an average 

score of 87.3%, 84.7%, and 85.4%, indicating that the average score the ICT 

integration of teachers is more than 84%. So it can be said that a high 

TPACK can affect teacher skills in integrating ICT during online learning, 

especially during the current Covid-19 pandemic. For future research, it is 

possible to test the validity of this instrument and the relationship and 

influence of the TPACK variable factors on the integration of ICT teachers. 
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 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil TPACK guru dan 

pengaruhnya terhadap keterampilan guru mengintegrasikan TIK dalam 

pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi Covid-19. Adapun populasi 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran Ekonomi di seluruh wilayah 

Indonesia, sedangkan sampel yang diperoleh adalah 271 responden melalui 

teknik convenience sampling dan menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan total 20 item. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata 

tujuh komponen TPACK lebih dari 80%, yaitu TK, PK, CK, TPK, TCK, 

PCK, dan TPACK masing-masing 81.5%, 83.1%, 87.5%, 84.0%, 86.3%, 

85.3%, dan 84.1%. Kemudian, integrasi TIK guru selama pembelajaran jarak 

jauh terdiri dari persiapan pembelajaran berbaisis TIK, proses pembelajaran 

berbasis TIK, dan evaluasi pembelajaran berbasis TIK memiliki skor rata-

rata 87.3%, 84.7%, dan 85.4% menunjukkan bahwa skor rata-rata integrasi 

TIK guru lebih dari 84%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa TPACK yang 

tinggi dapat mempengaruhi keterampilan guru dalam mengintegrasikan TIK 

selama pembelajaran berlangsung khususnya pada masa pandemi Covid-19 

saat ini. Untuk penelitian di masa depan dapat menguji validitas instrumen 

ini dan hubungan serta pengaruh faktor variabel TPACK terhadap integrasi 

TIK guru. 
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PENDAHULUAN 

 

Pelaksanan pembelajaran jarak jauh di Indonesia sudah berjalan kurang lebih selama 16 

bulan semenjak Covid-19 ditetapkan oleh WHO sebagai pandemi pada 11 Maret 2020, 

sehingga menjadi kesempatan untuk mengetahui dan mengukur pengintegrasian Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh guru yang menurut Morales, Morales, & Taibo (2021) 

sebagai satu-satunya alat keberlangsungan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan studi literature 

pada tabel 1 dengan isu Covid-19 yang menunjukkan bahwa arah dan tujuan penelitian 

terdahulu adalah mengetahui faktor yang mempengaruhi pengintegrasian TIK guru yang salah 

satunya adalah faktor TPACK sehingga perlu diukur pula untuk mengetahui profil guru terkait 

pengetahuan teknologi, pedagogi dan interseksinya. TPACK secara terpisah terdiri dari tujuh 

komponen meliputi TK (Technology Knowledge), PK (Pedagogy Knowledge), CK (Content 

Knowledge), TPK (Technology Pedagogy Knowledge), TCK (Technology Content 

Knowledge),  PCK (pedagogy Content Knowledge), dan TPACK (Technology Pedagogy and 

Content Knowledge) itu sendiri. Pentingnya TPACK menurut Manfra & Spires (2013) yakni 

TPACK merupakan berbagai domain pengetahuan guru yang harus dimiliki untuk 

mengintegrasikan TIK secara efektif. TIK yang digunakan oleh guru untuk pembelajaran online 

selama pandemi Covid-19 dalam penelitian Basilaia & Kvavadze (2020), Gao & Zhang (2020), 

Henaku (2020), Jadhav, Bagul, & Aswale (2020), Jariyah & Tyastirin (2020), Jena (2020), 

Kamsurya (2020), Lie, Tamah, Gozali, Triwidayati, Utami, & Jemadi (2020), Rajhans, Memon, 

Patil, & Goyal (2020), dan Rap, Maggor, Aviran, Serebro, Easa, Yonai, Waldman, & Blonder 

(2020) diantaranya adalah media apps, google classroom, google hangouts meet, MOOC, 

chaoxing, whatsapp, telegram, zoom meeting, schoology, kaizala, youtube, podcast, teamlink, 

e-mail, educational channel on tv, video conferencing tools, dedicated educational portals and 

social, dan powerpoints. Sedangkan di Indonesia sendiri menurut Lie et al. (2020) sebagian 

besar masih menggunakan media sosial whatsapp group (WAG) saja dengan presentase sebesar 

84%. Adapun integrasi TIK dalam penelitian ini berdasarkan TIK yang sering digunakan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu situs pencarian informasi (search engine) berupa 

google.com, powerpoints untuk menyajikan materi kepada siswa, google classroom, edmodo, 

zoom cloud meeting, moodle, schoology, whatsapp grup (WAG), situs/aplikasi edukasi lainnya 

untuk pelaksanaan pembelajaran dan membagikan materi, serta google form/ typeform/ survey 

planet atau situs penilaian online lainnya untuk melakukan penilaian dan evaluasi terhadap 

siswa.  

Tabel 1. Studi Literatur terkait Covid-19  

Description Classification Author{} 

Desain 

Penelitian 

Kualitatif 

Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat (2020); Bakioğlu & 
Çevik (2020); Bao (2020); Cahapay (2021); Cascini, Nagai, 

Georgiev, & Zelaya (2020); Chemi (2020); Gao & Zhang 

(2020); Hadar, Ergas, Alpert, & Ariav (2020); Henaku (2020); 
Jadhav, Bagul, & Aswale (2020); Jariyah & Tyastirin (2020); 

Kalloo, Mitchell, & Kamalodeen (2020); Lie et al. (2020); 

Moawad (2020); Nasri, Husnin, Mahmud, & Halim (2020); 

Nuere & de Miguel (2020); Qadir & Al-Fuqaha (2020) 

Kuantitatif 

Morales, Morales, & Taibo (2021); Rajhans, Memon, Patil, & 

Goyal (2020); Rap et al. (2020); Spoel, Noroozi, Schuurink, 

& Ginkel (2020) 

Responden 

Siswa 
Basilaia & Kvavadze (2020); Jadhav, Bagul, & Aswale 
(2020); Moawad (2020); Qadir & Al-Fuqaha (2020) 
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Mahasiswa 

Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat (2020); Bao (2020); 

Carpendale, Delaney, & Rochette (2020); Hadar, Ergas, 

Alpert, & Ariav (2020); Henaku (2020); Jariyah & Tyastirin 

(2020); Kamsurya (2020); Mulenga & Marbán (2020) 

Guru 

Anoba & Cahapay (2020); Bakioğlu & Çevik (2020); Basilaia 

& Kvavadze (2020); Cahapay (2021); Cascini, Nagai, 

Georgiev, & Zelaya (2020); Chemi (2020); Gao & Zhang 

(2020); Kalloo, Mitchell, & Kamalodeen (2020); Lie et al. 
(2020); Morales, Morales, & Taibo (2021); Nasri, Husnin, 

Mahmud, & Halim (2020); Nuere & de Miguel (2020); Qadir 

& Al-Fuqaha (2020); Rap et al. (2020); Spoel, Noroozi, 
Schuurink, & Ginkel (2020) 

 Dosen 
Hadar, Ergas, Alpert, & Ariav (2020); Rajhans, Memon, Patil, 

& Goyal (2020) 

Subject 

Domain 

IPA Bakioğlu & Çevik (2020); Cahapay (2021) 

Kimia Carpendale, Delaney, & Rochette (2020); Rap et al. (2020) 

Biologi Jariyah & Tyastirin (2020) 

Matematika Kamsurya (2020); Mulenga & Marbán (2020) 

Language Lie et al. (2020)  

English 
Gao & Zhang (2020); Nasri, Husnin, Mahmud, & Halim 

(2020) 

Pendidikan Jasmani 
Morales, Morales, & Taibo (2021); Nasri, Husnin, Mahmud, 
& Halim (2020) 

Variabel 
Terkait 

Integrasi TIK Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat (2020) 

TPACK 

Carpendale, Delaney, & Rochette (2020); Gao & Zhang 

(2020); Lie et al. (2020); Nasri, Husnin, Mahmud, & Halim 

(2020); Rap et al (2020) 

Research 

Purpose 

Mengetahui faktor-
faktor yang mempe-

ngaruhi pembelajaran 

e-learning selama 
pandemi Covid-19 

Almaiah, Al-Khasawneh, & Althunibat (2020); Hadar, Ergas, 
Alpert, & Ariav (2020); Henaku (2020); Jadhav, Bagul, & 

Aswale (2020); Jariyah & Tyastirin (2020); Kamsurya (2020); 

Moawad (2020); Mulenga & Marbán (2020); Rajhans, 
Memon, Patil, & Goyal (2020) 

Mengetahui kesiapan 

guru dalam mengajar 

blended learning dan 
mengintegrasikan TIK 

pasca pandemi Covid-

19 

Anoba & Cahapay (2020); Bakioğlu & Çevik (2020); 

Cahapay (2021); Morales, Morales, & Taibo (2021); 
Carpendale, Delaney, & Rochette (2020); Lie et al. (2020); 

Nasri, Husnin, Mahmud, & Halim (2020) 

Untuk mengetahui 

TPACK guru selama 

mengajar di masa 

pandemi 

Rap et al(2020) 

Sumber: Diolah (2021) 

 

Menurut Gao & Zhang (2020) dan Nasri, Husnin, Mahmud, & Halim (2020) 

penggunaan TIK menjadi tugas yang rumit dan sulit bagi sebagian besar guru sehingga perlu 

pengetahuan yang memadai terkait dengan model pengetahuan yang mengintegrasikan TIK 

yaitu TPACK sebagai pendekatan dalam pembelajaran online selama pandemi Covid-19. 

Didukung pendapat Carpendale, Delaney, & Rochette (2020) bahwa guru dapat 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajarannya jika memiliki TPACK sebagai kerangka 

kerja pembelajaran. Selain itu, sebelum mengintegrasikan TIK, guru harus memahami TPACK 
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sebagai pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru itu sendiri yang terdiri dari pengetahuan 

teknologi, pedagogik, dan konten (Cherner & Smith, 2016). Didukung oleh Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20 yang mensyaratkan bahwa selain harus memiliki kompetensi 

standar, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi, guru juga berkewajiban 

meningkatkan dan mengembangkan teknologi. Kompetensi profesional adalah kemampuan 

guru dalam menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam. Didukung pula oleh 

bimbingan teknik pembelajaran berbasis TIK atau bimtek PembaTIK pada level 2 yang 

diselenggarakan oleh Kemdikbud dengan tujuan guru dapat mengoptimalkan pemanfaatan TIK 

dalam pembelajaran dengan pendekatan TPACK (Kembikbud, 2021). 

 
Sumber: https://simpatik.belajar.kemdikbud.go.id/ 

Gambar 1. Bimtek PembaTIK 2021 

 

Alasan penelitian ini memilih guru sebagai subjek penelitian karena guru memiliki 

peran strategis dalam menyalurkan ilmu pengetahuan, selain itu menurut Khoza & Biyela 

(2019) TPACK memang dirancang untuk guru hal ini sesuai dengan studi literatur terkait 

Covid-19 pada tabel 1 yang banyak meneliti guru dibandingkan dengan siswa, mahasiswa, dan 

dosen. Kemudian penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan mata pelajaran ekonomi 

karena berdasarkan tabel 1 penelitian kuantitatif masih sedikit dibandingkan dengan penelitian 

kualitatif dan belum ada yang meneliti pada mata pelajaran ekonomi. Boyer & Crippen (2014) 

menyatakan bahwa mata pelajaran Ekonomi menjadi salah satu mata pelajaran inti yang penting 

keterampilan abad ke-21 dalam rangka membekali siswa dalam berpikir, bekerja, 

menyelesaikan masalah, berkomunikasi, berkontribusi efektif sepanjang kehidupan di masa 

depan nanti. Cherner & Smith (2016) berpendapat bahwa pembelajaran kerangka TPACK juga 

harus dimiliki oleh guru yang terdiri dari pengetahuan teknologi, pedagogik, dan konten, karena 

pembelajaran dengan kerangka TPACK membantu mempersiapkan siswa untuk belajar dan 

menguasai keterampilan abad ke-21. 

Berdasarkan pendahuluan yang telah dijabarkan sebelumnya maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana profil TPACK dan integrasi TIK guru saat ini?”. 

Kemudian tujuan penelitian adalah untuk mengetahui profil TPACK sebagai pendekatan 

mengintegrasikan TIK dan profil integrasi TIK guru berdasarkan kuesioner yang telah disusun, 

disebarkan, dan diisi oleh responden yaitu guru pada mata pelajaran ekonomi sehingga dapat 

mengetahui besar pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten guru serta keterampilan 

integrasi TIK guru selama pembelajaran jarak jauh berlangsung. 
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Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan responden sebanyak 271 

guru ekonomi yang tersebar di wilayah Indonesia. Instrumen utama untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan total 20 item. Kemudian menggunakan skala 

likert 6 poin. Pilihan jawaban kuesioner penelitan meliputi: (1) Sangat Setuju - SS, (2) Setuju 

– S, (3) Agak Setuju – AS, (4) Agak Tidak Setuju – ATS, (5) Tidak Setuju – TS, (6) Sangat 

Tidak Seutuju – STS. Item kuesioner dalam penelitian ini diperoleh dengan mengadopsi item-

item kuesioner penelitian sebelumnya. Masing-masing konstruk TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK, 

dan TPACK terdiri dari 2 item yang diadopsi dari Barišić, Divjak, & Kirinić (2017), Castéra, 

Marre, Yok, Sherab, Impedovo, Sarapuu, Pedregosa, Malik, & Armand (2020), Schmid, 

Brianza, & Petko (2020), dan Habibi, Yusop, & Razak (2020). Sedangkan konstruk integrasi 

TIK terdiri dari 3 indikator yakni learning preparation based-ICT, learning process based-

ICT, dan learning evaluation based-ICT masing-masing terdiri dari 2 item yang diadopsi dari 

Hsu (2017), Türel, Özdemir, & Varol (2017), Habibi, Yusop, & Razak (2020) yang dapat 

dilihat pada lampiran. 

Teknik penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling dengan menggunakan 

google form sebagai pengganti kertas mengingat masa pandemi Covid-19 yang dianjurkan 

pemerintah untuk mengurangi mobilitas. Kemudian link kuesioner disebarkan dan dikirim 

melalui media sosial whatsapp untuk diisi oleh guru ekonomi di wilayah Indonesia guna 

memperoleh data primer yang dilakukan secara sukarela sampai mendapat data yang cukup 

untuk diolah dan diteliti didukung oleh pelaksanaan survei dan pengumpulan data penelitian 

terdahulu oleh Alharbi (2019: 4); Castéra et al. (2020); Mulyadi, Wijayatingsih, Budiastuti, 

Ifadah, & Aimah (2020); Oakley (2020); Sanchez & Trigueros (2020); Özgür (2020); dan 

Prasojo, Habibi, Mukminin, Sofyan, Indrayana, & Anwar (2020) bahwa data diperoleh secara 

online tanpa nama dengan google form dalam jangka waktu 14 hari dan secara sukarela menjadi 

responden dalam penelitian sampai mendapat data yang cukup untuk diolah dan diteliti. 

Penelitian ini merupakan survei penilaian diri (self-assessment), menurut Voogt, Fisser, Pareja 

Roblin, Tondeur, & van Braak (2012) pengukuran penilaian diri paling banyak digunakan 

dalam penelitian untuk mengukur keadaan yang sebenarnya pada diri seseorang dalam 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Sumber: Diolah (2021) 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Studi Literatur 

Merumuskan Tujuan 

Menentukan Variabel 

Menentukan Sumber Data 

Menentukan dan Menyusun Kuesioner 

Mengumpulkan Data 

Mendeskripsikan Data 

Kesimpulan 
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Hasil 

 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dengan total 271 responden diperoleh profil 

demografis yang terdiri dari gender, umur, sekolah, pengalaman mengajar, pendidikan, dan 

sertifikasi. Berdasarkan gender, wanita sebanyak 70.5% (191 responden) dan pria sebanyak 

29.5% (80 responden). Berdasarkan umur, 21-30 tahun sebanyak 10.3% (28 responden), 31-40 

tahun sebanyak 15.9% (43 responden), 41-50 tahun sebanyak 38% (103 responden), dan lebih 

dari 50 tahun sebanyak 35.8% (97 responden). Berdasarkan sekolah negeri sebanyak 79% (214 

responden) dan sekolah swasta sebanyak 21% (57 responden). Berdasarkan pengalaman 

mengajar, 1-5 tahun sebanyak 10% (27 responden), 6-10 tahun sebanyak 7% (19 responden), 

11-15 tahun sebanyak 15.9% (43 responden), 16-20 tahun sebanyak 31.4% (85 responden), dan 

lebih dari 20 tahun sebanyak 35.8% (97 responden). Berdasarkan latar belakang pendidikan, 

sarjana sebanyak 22.5% (61 responden) dan magister sebanyak 77.5% (210 responden). 

Berdasarkan kepemilikan sertifikasi yang sudah memiliki sebanyak 82.7% (224 responden) dan 

sisanya sebanyak 17.3% (47 responden) belum bersertifikasi. 

Adapun hasil penelitan untuk variabel integrasi TIK diperoleh dari menghitung skor 

rata-rata tiap indikator yang dapat dilihat pada gambar 3 tentang profil integrasi TIK guru 

ekonomi, yang terdiri dari indikator: 

1. Learning preparation based-ICT (persiapan pembelajaran berbasis TIK),  

2. Learning process based-ICT (proses pembelajaran berbasis TIK), dan 

3. Learning evaluation based-ICT (evaluasi pembelajaran berbasis TIK). 

 

 
Sumber: Diolah (2021) 

Gambar 3. Profil Integrasi TIK Guru Ekonomi 

Sedangkan profil TPACK guru ekonomi dapat dilihat pada gambar 4 tentang profil 

TPACK guru ekonomi ysng diperoleh dari menghitung skor rata-rata tiap indikator yang terdiri 

dari TK (pengetahuan teknologi), PK (pengetahuan pedagogi), CK (pengetahuan konten/ materi 

ekonomi), TPK (pengetahuan teknologi pedagogi), TCK (pengetahuan teknologi konten), PCK 

(pengetahuan pedagogi konten), dan TPACK (pengetahuan teknologi pedagogi dan konten). 

Learning

preparation

based-ICT

Learning

process

based-ICT

Learning

evaluation

based-ICT

87.3%
84.7% 85.4%

Economic Teacher's ICT Integration 

Profile
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Sumber: Diolah (2021) 

Gambar 4. Profil TPACK Guru Ekonomi 
 

Pembahasan 

 

Menurut hasil penelitian Koh & Sing (2011), Junnaina & Hazri (2012), Adulyasas 

(2017), dan Thinzarkyaw (2019) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam praktik pembelajaran guru dengan pendekatan TPACK dalam hal gender, selanjutnya 

Menurut Chai, Koh, & Tsai (2010) dan Koh & Sing (2011) tidak ada perbedaan yang signifikan 

berdasarkan umur. Menurut Adulyasas (2017) kemampuan TPACK guru tidak dipengaruhi 

oleh pengalaman mengajar dan didukung oleh hasil penelitian Wulansari, Adlim, & Syukri 

(2020) bahwa pengalaman mengajar tidak perpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

TPACK. Kemudian tidak ada perbedaan signifikan TPACK guru berdasarkan level grade 

didukung oleh hasil penelitian Thinzarkyaw (2019) bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam praktik pembelajaran guru dengan pendekatan TPACK dalam hal pendidikan perguruan 

tinggi dan gelar. Hasil penelitian Wulansari, Adlim, & Syukri (2020) menunjukkan bahwa 

sertifikasi profesi tidak perpengaruh signifikan terhadap peningkatan TPACK. Sedangkan 

untuk faktor sekolah merupakan lembaga atau bangunan untuk belajar mengajar dan berperan 

penting dalam pelaksanaan proses pendidikan untuk mengembangkan potensi siswa sehingga 

sekolah negeri dan sekolah swasta sama-sama mencetak sumber daya manusia yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pasal 11 dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan adanya lembaga pendidikan yaitu sekolah yang dirancang untuk 

keperluan pengajaran siswa. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memberikan 

layanan, kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan bermutu bagi setiap warga 

negara tanpa diskriminasi. Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan sekolah 

negeri dan sekolah swasta dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu 

mengacu pada standar nasional. Standar nasional dalam Undang-Undang RI Nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan terdiri dari 8 standar meliputi: standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga pendidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan, dengan 

demikian pengembangan kurikulum baik sekolah negeri dan sekolah swasta sama-sama 

mengacu pada standar nasional pendidikan diantaranya pendidik harus memiliki kualifikasi 

minimum sesuai jenjang kewenangan mengajar dan kemampuan mewujudkan tujuan 
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pendidikan nasional serta sarana prasarana setiap satuan pendidikan harus memenuhi keperluan 

pendidikan. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan pengaruh variabel demografis (gender, umur, pengalaman mengajar, 

pendidikan akhir, sertifikasi guru, dan lembaga sekolah) terhadap TPACK guru sehingga dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui profil TPACK guru sebagai pendekatan 

integrasi TIK guru mata pelajaran ekonomi tanpa mempersalahkan adanya perbedaan 

demografis. 

Berdasarkan gambar 3 hasil pengumpulan kuesioner yang diisi oleh 271 responden 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa learning process based-ICT guru ekonomi paling 

rendah berada pada tingkat 84.7%, hal ini dapat disebabkan karena pada proses pembelajaran 

online dapat terjadi kendala seperti sinyal dan ketidaksiapan siswa sehingga tidak sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Diikuti learning evaluation based-ICT pada tingkat 85.4% 

menunjukkan bahwa kemampuan guru lebih sedikit tinggi dbandingkan dengan proses 

pembelajaran online karena dapat dipersiapkan sebelumnya seperti membuat soal terlebih 

dahulu dan mengunggah butir-butir soal tersebut pada situs penilaian online, kemudian siswa 

tinggal mengerjakannya. Untuk learning preparation based-ICT paling tinggi pada tingkat 

87.3% yang menunjukkan bahwa guru ekonomi telah melakukan persiapan dengan lebih baik 

dibandingkan dengan preparation dan process pembelajaran online, hal ini dikarenakan guru 

memiliki banyak waktu untuk mencari materi, mempersiapkan materi, menyusun materi, 

membuat powerpoint, mempelajari TIK yang akan digunakan, dan menentukan TIK yang 

digunakan.  

Berdasarkan gambar 4 hasil pengumpulan kuesioner yang diisi oleh 271 responden 

secara keseluruhan menunjukkan bahwa TK guru pada tingkat paling rendah yakni 81.5% hal 

ini dapat disebabkan kurangnya pengetahuan guru terhadap berbagai aplikasi dan situs/web 

pembelajaran online tetapi walaupun demikian pengetahuan guru sudah lebih dari 80%. PK 

guru pada tingkat 83.1% menunjukkan bahwa pengetahuan pedagogi guru sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengetahuan teknologi, hal ini dapat disebabkan karena pengalaman 

mengajar guru yang sudah lama mengajar dibidang pendidikan. Dari seluruh komponen 

TPACK, CK memiliki tingkat yang paling tinggi sebesar 87.5% hal ini dapat disebabkan karena 

materi sudah dipelajari guru semenjak menempuh pendidikan pada jurusan ekonomi. Interseksi 

komponen TPACK, yakni TPK, TCK, dan PCK masing-masing 84.0%, 86.3%, dan 85.3% 

menunjukkan bahwa pengetahuan guru telah mencapai 80% dapat disebabkan karena kebiasaan 

guru dalam menggabungkan TK dengan PK, TK dengan CK, dan PK dengan CK selama masa 

pandemi sampai pada saat ini. Sedangkan untuk TPACK guru menunjukkan 84.1% merupakan 

hasil gabungan dari pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. 

Tingginya tingkat TPACK guru dapat mempengaruhi keterampilan guru untuk 

mengintegrasikan TIK dalam kegiatan pembelajaran khususnya selama pembelajaran jarak 

jauh. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Habibi, Yusop, & Razak (2019) yang menunjukkan 

bahwa TPACK berpengaruh terhadap penggunaan teknologi atau TIK (β = 0.354; p < 0.01), 

kemudian didukung oleh penelitian Dong, Xu, Chai, & Zhai (2019) dan Özgür (2020) bahwa 

penggunaan kerangka TPACK dapat membantu mengurangi tekanan bagi guru dalam 

menggunakan TIK. Meskipun demikian pengintegrasian TIK ini bukan untuk menggantikan 

metode pembelajaran yang sudah ada melainkan untuk melengkapi, hal ini sesuai dengan 

pendapat Abdykhalykova, Turusheva, Beysembayeva, & Dukembay (2020) dan Gulati, Reid, 

& Gill (2020) bahwa TIK menjadi alat untuk melengkapi dan memperkuat pendidikan 

tradisional. Selain itu, Murphy (2020) menjelaskan bahwa pasca berakhirnya pandemi Covid-

19 guru dapat memiliki pengetahuan pedagogik baik secara tatap muka maupun online. 

Kemudian menurut Iyer, Aziz, & Ojcius (2020) bahwa TIK sangat berguna untuk 

menyampaikan content atau materi bagi guru dan siswa yang sedang berjuang belajar mengajar 

secara online atau jarak jauh selama masa pandemi. 
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PENUTUP 

 

Skor rata-rata dari kuesioner yang diisi oleh guru mata pelajaran ekonomi menunjukkan 

bahwa TPACK dan integrasi TIK guru lebih dari 80%. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

kebiasaan yang dilakukan guru selama pandemi yang kurang lebih berlangsung selama 16 bulan 

menggunakan berbagai TIK yang kemudian memaksa guru untuk mempelajari cara 

pemanfaatannya dengan menggabungkan pengetahuan yang lebih dahulu dimiliki yakni 

pengetahuan pedagogi dan konten/materi ekonomi yang akan diajarkan sehingga pengetahuan 

TPACK dan keterampilan integrasi TIK guru menjadi terasah dan meningkat. Untuk komponen 

TPACK yang paling rendah yaitu pada pengetahuan teknologi (TK) hal ini dapat disebabkan 

karena kurangnya literasi guru terhadap TIK didukung oleh Lie et al. (2020) bahwa 

pembelajaran di Indonesia sebagian besar masih menggunakan media sosial whatsapp group 

(WAG) saja dengan presentase sebesar 84%. Peningkatan literasi dan pemanfaatan TIK dengan 

pendekatan TPACK guru dapat dilakukan dengan mengikuti bimbingan teknik yang 

diselenggarakan baik pemangku kepentingan maupun pemerintah seperti bimtek ‘PembaTIK’ 

yang terdiri dari 4 level yang diselenggarakan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(dapat diakses https://simpatik.belajar.kemdikbud.go.id/) sehingga saran bagi guru untuk lebih 

aktif mengikuti berbagai pelatihan dalam rangka meningkatkan keterampilan abad ke 21 

khususnya mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan item-item 

kuesioner berkaitan dengan variabel TPACK dan integrasi TIK yang dapat digunakan untuk 

penelitian di masa mendatang dengan menguji validitas dan reliabilitas item-item kuesioner 

serta dapat menguji pengaruh TPACK terhadap integrasi TIK guru baik pada masa pandemi 

maupun pasca pandemi dan hasilnya dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian dan 

treatment selanjutnya khususnya dalam rangka meningkatkan keterampilan guru dalam 

mengintegrasikan TIK dengan pendekatan TPACK.  
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Lampiran: Kuesioner Penelitian 

 

Variabel Item Pernyataan 

TPACK 

 TK 

TK1 
Saya mengetahui cara menggunakan teknologi kelas online seperti google classroom, 
edmodo, zoom cloud meeting, moodle, schoology, whatsapp grup (WAG), atau 

situs/aplikasi edukasi lainnya. 

TK2 

Saya mengetahui perbedaan-perbedaan teknologi kelas online google classroom, 

edmodo, zoom cloud meeting, moodle, schoology, whatsapp grup (WAG), atau 

situs/aplikasi edukasi lainnya. 

 PK 

PK1 
Saya mengetahui cara menilai hasil belajar siswa selama daring google form/ 

typeform/ survey planet atau situs penilaian online lainnya.  

PK2 
Saya mengetahui metode-metode pembelajaran (seperti ceramah/diskusi/tanya jawab) 

yang dapat diterapkan untuk melakukan pembelajaran online.  

 CK 

CK1 Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang materi ekonomi yang saya ajarkan. 

CK2 
Saya memiliki cara untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

ekonomi seperti mencari di internet. 

 TPK 

TPK1 

Saya mengetahui alat/teknologi/situs/aplikasi online yang cocok dengan metode 

pengajaran seperti ceramah/diskusi/tanya jawab yang akan saya gunakan dalam 

pembelajaran daring. 

TPK2 

Saya mengetahui alat/teknologi/situs/aplikasi online yang dapat menghubungkan 

antara guru dan siswa untuk tetap dapat berkomunikasi selama pembelajaran 

daring/jarak jauh. 

http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional
http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional
https://pelayanan.jakarta.go.id/download/regulasi/peraturan-pemerintah-nomor-19-tahun-2005-tentang-standar-pendidikan-nasional.pdf
https://pelayanan.jakarta.go.id/download/regulasi/peraturan-pemerintah-nomor-19-tahun-2005-tentang-standar-pendidikan-nasional.pdf
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 TCK 

TCK1 

Saya mengetahui cara membagikan/mengirim materi ekonomi dalam bentuk file 

word/PPT melalui teknologi kelas online seperti google classroom, edmodo, zoom 

cloud meeting, moodle, schoology, email, WAG/dll. 

TCK2 
Saya mengetahui teknologi kelas online seperti zoom meeting, google meet, whatsapp, 

skype, dll untuk menyampaikan materi ekonomi. 

 PCK 

PCK1 

Saya mengetahui cara mengembangkan tugas yang mendorong siswa belajar secara 

mandiri pada mata pelajaran ekonomi sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. 

PCK2 
Saya mengetahui cara mengembangkan praktik/latihan yang dapat menggabungkan 

antara pengetahuan siswa dengan materi mata pelajaran ekonomi. 

 TPACK 

TPACK1 
Saya mengetahui cara menggabungkan pengetahuan dari materi pelajaran, teknologi 

kelas online, dan metode pengajaran untuk melakukan pembelajaran daring/jarak jauh. 

TPACK2 

Saya mengetahui cara menyampaikan materi ekonomi dengan metode 

ceramah/diskusi/tanya jawab secara online yang dibantu dengan zoom meeting, 

google meet, whatsapp, skype, dll. 

Integrasi 

TIK 

 Persiapan pembelajaran berbasis TIK 

ICT1 
Saya menggunakan internet dan akses google.com untuk mencari materi tambahan 

pada mata pelajaran ekonomi. 

ICT2 
Saya menentukan teknologi pembelajaran sebelum kelas online antara lain google 
classroom, edmodo, zoom cloud meeting, moodle, schoology, whatsapp grup (WAG), 

situs/aplikasi edukasi lainnya. 

 Proses pembelajaran berbasis TIK 

ICT3 

Saya menggunakan PPT untuk menyajikan materi ekonomi yang dibagikan melalui 

google classroom/edmodo/zoom cloud meeting/moodle/schoology/WAG atau 

situs/aplikasi edukasi lainnya yang dirujuk oleh sekolah.  

ICT4 

Saya menggunakan g-classroom/ edmodo/ zoom cloud meeting/ moodle/ schoology/ 

WAG/ dll untuk melakukan pembelajaran daring dengan metode ceramah, diskusi atau 

untuk menanggapi pertanyaan yang diajukan siswa.  

 Evaluasi pembelajaran berbasis TIK 

ICT5 
Saya melakukan penilaian hasil belajar siswa secara online menggunakan google 

form/ typeform/ survey planet atau situs penilaian online lainnya. 

ICT6 

Saya menindaklanjuti nilai dibawah KKM dengan memberi tugas mandiri yang 

dirancang meningkatkan pemahaman siswa melalui google classroom/aplikasi/situs 

online lainnya.  

 


